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Abstract. This study aims to analyze Islamic insurance as a solution to crypto asset risk
management. This study uses a descriptive approach, namely research that tries to
describe and explain the data obtained with secondary data. This study uses a type of
literature study research, namely the source of data obtained from literature studies and
various kinds of literature in accordance with the theme of the discussion. The results of
this study indicate that: first, the risks that occur in assets due to technology failure,
system damage, hacking, loss of capital, fraud, malpractice, war risk, natural disasters,
death, bankruptcy, sanctions, and non-compliance are included in the subjective risk
classification, objective, and pure. Second, Islamic insurance schemes (takaful) are
essential to be included in cryptocurrency risk management in order to increase public
confidence in the market. The implications of this article can be considered for
cryptocurrency transactions in accordance with Islamic sharia because the risks that
will occur in crypto assets have been mitigated by the existence of a sharia insurance
scheme (takaful).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asuransi syariah sebagai solusi
pada manajemen risiko aset kripto. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan memaparkan
data yang diperoleh dari sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi kepustakaan, yaitu sumber data diperolen melalui kajian atas beberapa
pustaka dan berbagai macam literatur yang sesuai dengan tema pembahasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan dua temuan. Pertama, risiko yang terjadi pada aset kripto
diakibatkan karena kegagalan teknologi, kerusakan sistem, peretasan, kehilangan modal,
tindakan penipuan, malpraktik, risiko perang, bencana alam, kematian, kebangkrutan,
sanksi, dan ketidakpatuhan yang masuk dalam Klasifikasi risiko subjektif, objektif, dan
murni. Kedua, skema asuransi syariah (takaful) penting untuk dimasukkan ke dalam
manajemen risiko cryptocurrency agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat di
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pasar. Implikasi hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melaku-
kan transaksi cryptocurrency sesuai syariat Islam, karena risiko yang terjadi pada aset
kripto telah dimitigasi dengan adanya skema asuransi syariah (takaful).

Kata kunci: Aset kripto; Asuransi; Cryptocurrency; Manajemen Risiko; Takaful.
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LATAR BELAKANG

Pada era revolusi 4.0 ini, perkembangan dunia teknologi informasi semakin pesat
dan telah membawa dunia menuju ke arah baru pada hampir seluruh aspek kehidupan
manusia termasuk kegiatan ekonomi. Pada masa sebelumnya, kegiatan ekonomi masya-
rakat dilakukan melalui transaksi bisnis dengan hanya menggunakan mata uang konven-
sional, yaitu uang kartal. Saat ini, kegiatan tersebut telah bergeser ke arah penggunaan
teknologi atau digitalisasi finansial (Putri, Rahim, & Nurlaila, 2022). Untuk menjawab
tantangan perkembangan tersebut, beberapa bisnis startup di bidang teknologi finansial
mulai bermunculan, salah satunya adalah teknologi cryptocurrency.

Cryptocurrency merupakan suatu teknologi yang berbasis blockchain yang sering
digunakan sebagai mata uang digital (Rifa’i, Apriyanto, & Widyawati, 2021). Mata
uang digital memiliki fungsi yang hampir sama dengan mata uang lain pada umumnya.
Namun, mata uang digital tidak memiliki bentuk fisik uang seperti layaknya mata uang
kartal melainkan hanya sebuah block data yang diikat oleh hash sebagai validasinya.
Saat ini, cryptocurrency atau mata uang digital telah menjadi sebuah fenomena global di
sejumlah negara. Cryptocurrency atau mata uang digital telah menjadi bagian yang ti-
dak terelakkan di Amerika Serikat, Jepang, dan China. Bahkan, dewasa ini bank sentral
Tiongkok atau People's Bank of China (PBoC) kembali melakukan inovasi sistem pem-
bayaran mereka, yaitu China telah memulai melakukan uji coba e-RMB secara besar-
besaran (Alokla & Daynes, 2017).

Di Indonesia, keberadaan cryptocurrency masih mengalami pro dan kontra dari
sisi regulasi dan legalitas penggunaannya. Namun, Pemerintah Indonesia melalui Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) masih mengkaji beberapa regu-
lasi tentang aset cryptocurrency. Pada beberapa kesempatan, pemerintah juga menghim-
bau kepada masyarakat, khususnya kalangan milenial untuk mempalajari dan memaha-
mi cryptocurrency (Mulyanto, 2015). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS,
2021), kondisi Indonesia saat ini sedang memasuki era bonus demografi, yaitu ledakan
penduduk dengan kategori usia sangat produktif. Kondisi ini diprediksi akan mencapai
puncaknya pada periode tahun 2025-2030. Rudiwantoro (2018) menyatakan bahwa
kelompok penduduk dengan usia sangat produktif memiliki tahun kelahiran yang berki-
sar antara tahun 1981-2000 dan dikategorikan sebagai generasi milenial. Pada tahun
2016, total generasi milenial Indonesia mencapai sekitar 103 juta jiwa atau 40% dari
total penduduk Indonesia.

Kehadiran generasi milenial ini merupakan sebuah anugerah bagi Indonesia.
Mereka dapat terlibat langsung dalam industri kreatif berbasis teknologi. Pengetahuan
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mereka terhadap produk-produk teknologi finansial cukup baik. Namun, mereka tetap
harus mendapatkan pembinaan dalam pengelolaan keuangan yang baik agar mereka
tidak terjebak ke dalam perilaku konsumtif. Misalnya, pemberian pengetahuan kepada
mereka tentang investasi properti, saham, emas, cryptocurrency, dan sebagainya. Hal
tersebut penting untuk dilakukan mengingat masyarakat modern telah menganggap bah-
wa investasi menjadi sebuah kebutuhan utama untuk menjamin masa depan, menambah
aset, melindungi nilai aset dari inflasi, dan melindungi masa pensiun (Nugraheni &
Muhammad, 2019).

Investasi sangat terkait dengan risiko, karena investasi selalu beriringan dengan
risiko dan keuntungan. Begitu juga dengan investasi cryptocurrency. Risiko aset crypto-
currency dapat diminimalkan dengan takaful atau asuransi syariah (Amron, Usman, &
Mursid, 2018). Asuransi syariah dapat diartikan sebagai asuransi yang beroperasional
atas dasar prinsip syariat Islam yang mengacu kepada Alqur’an dan Hadist. Meminimal-
kan risiko finansial dalam asuransi syariah dapat berasal dari dua sumber. Pertama,
tabungan (premi) yang disetor dapat diterima kembali oleh peserta asuransi apabila ia
mengalami musibah. Kedua, meminimalkan risiko finansial yang berasal dari dana
tabarru’ yang telah diperoleh dari peserta asuransi yang lainnya (Alokla & Daynes,
2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan asuransi syariah tentunya lebih
aman jika dibandingkan dengan asuransi biasa. Hal tersebut dikarenakan, asuransi
syariah selalu mempertimbangkan dan meminimalkan risiko yang akan terjadi di kemu-
dian hari.

Dari uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami ke-
beradaan asuransi syariah (takaful) sebagai solusi dalam risiko aset cryptocurrency.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini juga membahas cryptocurrency,
manajemen risiko, dan asuransi syariah secara mendalam. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi para investor cryptocurrency agar lebih berhati-hati dan memper-
timbangkan risiko yang akan terjadi di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi acuan bagi pembaca dan peneliti lanjutan untuk mengembangkan
pembahasan terkait cryptocurrency dan asuransi syariah, sehingga penelitian terkait
cryptocurrency dan asuransi syariah akan semakin berkembang dan bermanfaat bagi
seluruh lapisan masyarakat.

KAJIAN TEORITIS
Cryptocurrency

Cryptocurrency adalah jenis pembayaran dalam bentuk digital (non-tunai) yang
disebut virtual currency. Virtual currency sendiri terbagi menjadi dua macam. Pertama,
uang digital yang digunakan dalam aplikasi-aplikasi tertentu yang sifatnya tersen-
tralisasi serta diatur dan dikelola oleh sebuah lembaga atau perusahaan (Mulyanto,
2015). Kedua, virtual currency yang menggunakan teknologi kriptografi umumnya
disebut sebagai cryptocurrency dengan cara transaksi data yang dilakukan melalui cara
penyandian dengan menggunakan algoritma kriptografi tertentu (Delfabbro, King, &
Williams, 2021). Cryptocurrency terdiri atas dua kata, yaitu crypto dan currency.
Crypto diartikan sebagai rahasia, sedangkan currency berarti mata uang. Secara istilah,
cryptocurrency diartikan sebagai teknologi mata uang virtual yang menggunakan sistem
kriptografi untuk mengamankan transaksinya (Catania & Grassi, 2022). Cryptocurrency
memiliki sifat tidak seperti mata uang yang digunakan sehari-hari, karena crypto-
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currency sendiri tidak memiliki bentuk fisik, bentuknya secara digital atau virtual
(Khan & Rabbani, 2022).
Risiko

Menurut Taswan (2006), risiko sering dikaitkan dengan ketidakpastian. Ketidak-
pastian adalah keadaan dari beberapa kemungkinan kejadian dan setiap kejadian akan
menyebabkan hasil yang berbeda (Basyirah, Ritonga, & Mugiyati, 2021). Menurut
Salim (2016), risiko adalah ketidaktentuan yang dapat melahirkan kerugian (loss).
Istilah risiko juga dapat diartikan sebagai suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan, yang dapat berdampak negatif ter-
hadap pendapatan dan permodalan bank (Karim, 2013). Dari definisi-definisi tersebut,
risiko dapat diartikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan yang dapat mengakibat-
kan kerugian pada suatu perusahaan atau pun lembaga keuangan syariah (Basyirah &
Wardi, 2020). Selain itu, pada suatu lembaga keuangan konvensional maupun syariah
juga ditemukan beberapa pengklasifikasian risiko yang perlu dikelola agar dapat dianti-
sipasi. Menurut Fasa (2016), risiko dapat diklasifikasikan seperti yang terdapat pada
Gambar 1.

Klasifikasi Risiko

v v v
Konsekuensi Risiko Jenis Risiko Pengaruh Risiko
Y h J

Risiko Murni Risiko Spekulatif
(tanpa peluang untung) (peluang untung atau rugi)
Y
Risiko Bisnis Risiko Finansial
{berkaitan dengan aset) (berkaitan dengan modal)
] Konsekuensi / Prediksi/
Frekuensi Dampak Kemungkinan
v v v v
Perusahaan Lingkungan Industri / Pasar Proyek / Individu

Sumber: Fasa (2016).

Gambar 1. Klasifikasi Risiko

Gambar 1 menjelaskan bahwa klasifikasi risiko didasarkan pada konsekuensi
risiko, jenis risiko, dan pengaruh risiko (Fasa, 2016). Berdasarkan konsekuensinya,
risiko juga dapat diklasifikasikan berdasarkan frekuensi kejadian, konsekuensi/dampak,
dan kemungkinannya. Menurut jenisnya, risiko diklasifikasikan menjadi risiko murni
dan risiko spekulatif. Pada risiko spekulatif, risiko dapat diklasifikasikan berdasarkan
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risiko bisnis dan risiko finansial. Berdasarkan pengaruh risiko, maka yang terkena dam-
pak pengaruh risiko meliputi semua aspek, baik perusahaan, lingkungan, industri/pasar,
dan proyek/individu.

Billah (2021) mengklasifikasikan risiko menjadi sembilan kategori, yaitu risiko
subjektif, risiko objektif, risiko murni dan dipertahankan, risiko spekulatif, risiko terja-
dinya suatu hal tertentu, risiko yang diciptakan dengan sengaja, risiko pada subjek me-
langgar hukum, risiko pada subjek yang tidak dimiliki, dan risiko pada subjek tidak
diketahui. Billah (2021) mengatakan bahwa tiga dari sembilan kategori risiko tersebut
(risiko subjektif, objektif, dan murni) dapat ditanggung oleh lembaga keuangan,
sedangkan enam sisanya tidak ditanggung, karena kegagalan mereka untuk memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh prinsip-prinsip syariah.

Manajemen Risiko

Suatu teknik merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi
bisnis yang dilakukan para pengusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
disebut dengan manajemen (Sukamdiyo, 1996), sedangkan risiko adalah potensi kerugi-
an akibat terjadinya suatu peristiwa (event) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan
dapat diartikan sebagai suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan
(expected) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unexpected) yang berdampak negatif
terhadap pendapatan dan permodalan bank (lkatan Bankir Indonesia, 2015). Dari kedua
pengertian tersebut, manajemen risiko diartikan sebagai suatu proses perencanaan atas
usaha-usaha para anggota organisasi dalam mengatur potensi kerugian akibat terjadinya
suatu peristiwa yang bisa diprediksi maupun yang tidak dapat diprediksikan. Ada pun
siklus karakter manajemen risiko terdiri atas identifikasi risiko, penilaian risiko,
monitoring risiko, dan pengendalian risiko (Karim, 2013).

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
melalui pendekatan deskriptif. Pemanfaatan bahan pustaka yang ada untuk menggali
konsep dan teori sebagai sumber data utama yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli
dan peneliti sebelumnya sesuai dengan perkembangan penelitian dibandingkan dengan
yang diteliti untuk mendapatkan orientasi lebih luas terkait pemilihan topik. Metode
tersebut merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library research (Creswell, 2017).
Penelitian ini mendasarkan kajian pada penggunaan sumber data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal, dan website resmi (Creswell &
Poth, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
melalui pengumpulan berbagai literatur sebagai bahan acuan dalam penulisan artikel ini
(Arikunto, 2006). Literatur yang digunakan dalam penulisan ini meliputi 10 buku yang
membahas topik manajemen risiko, asuransi, cryptocurrency, dan metode penelitian; 13
artikel dari jurnal ilmiah yang terakreditasi Sinta dan terindeks Scopus yang membahas
tentang manajemen risiko, asuransi, takaful, dan cryptocurrency; serta satu website
resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS). Selanjutnya, data yang telah terkumpul dilaku-
kan analisis data melalui tiga langkah metode deskriptif-analisis, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Emzir, 2014). Metode tersebut digunakan
untuk menganalisis asuransi syariah (takaful) sebagai solusi untuk manajemen risiko
aset kripto.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Cryptocurrency

Cryptocurrency merupakan bentuk simpanan digital yang menggunakan teknik
kriptografi atau sandi rahasia (Catania & Grassi, 2022). Cryptocurrency tidak dikendali-
kan oleh sebuah lembaga seperti bank, negara, atau perusahaan tertentu, melainkan
menggunakan sebuah server yang bersifat terdesentralisasi. Cryptocurrency ini hadir
dan menawarkan solusi agar semua orang bisa melakukan proses transaksi ekonomi
secara bebas. Oleh karena itu, cryptocurrency menggunakan sistem yang tidak dapat
dikendalikan oleh siapa pun, karena cryptocurrency menggunakan jaringan yang dapat
mendokumentasikan transaksi secara langsung, tanpa ada pihak ketiga (Khan &
Rabbani, 2022).

Cryptocurrency menggunakan jaringan blockchain yang membuat jaringan server
menjadi terpencar di seluruh dunia dan dioperasikan oleh jaringan komputer rumahan.
Dengan demikian, program apa pun yang dibuat oleh jaringan blockchain ini pasti
berjalan tanpa perlu dikendalikan oleh sebuah perusahaan atau pun lembaga lembaga
tertentu (Rifa’i et al., 2021). Dari pengertian tersebut, persoalan terkait cryptocurrency
telah banyak mendapatkan perhatian dan dibahas oleh para ulama Islam. Kaum muslim
memiliki kepentingan untuk mengetahui cryptocurrency dalam perspektif Islam. Dalam
sudut pandang hukum Islam, beberapa peneliti berpendapat bahwa jenis uang yang
terkomputerisasi ini perlu kejelasan dan tidak dapat dilihat secara nyata, karena hal itu
dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya penipuan dan otomatis menjadikan crypto-
currency dapat mengandung unsur gharar. Ketika ada unsur gharar di dalamnya, maka
hal itu dipandang mengandung kedzaliman dan termasuk transaksi yang dilarang dalam
Islam.

Konsep cryptocurrency di dalam keuangan Islam harus dipertimbangkan lebih
hati-hati, karena ada banyak masalah yang muncul terutama akibat cryptocurrency tidak
memiliki nilai intrinsik (Delfabbro et al., 2021). Hal tersebut dapat menyebabkan mun-
culnya berbagai risiko dalam transaksi cryptocurrency. Menurut Billah (2021), manaje-
men cryptocurrency melibatkan banyak risiko terhadap pengguna, penerima, mana-
jemen, operasi, dan sistem. Risiko yang terjadi diakibatkan karena kegagalan teknologi,
kerusakan sistem, peretasan, kehilangan modal, tindakan penipuan, malpraktik, risiko
perang, bencana alam, kematian, kebangkrutan, sanksi, dan ketidakpatuhan. Semua je-
nis risiko ini dapat termasuk dalam Klasifikasi risiko yang diakui, yaitu risiko subjektif,
objektif, atau murni. Dalam manajemen cryptocurrency halal, Billah (2021) menyaran-
kan bahwa semua klasifikasi risiko harus direncanakan dan dijangkau dengan skema
takaful yang ditangguhkan. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan keper-
cayaan masyarakat di pasar.

Asuransi Syariah (Takaful) sebagai Solusi dalam Risiko Aset Kripto

Dalam perspektif ekonomi Islam, asuransi dikenal dengan istilah takaful yang ber-
asal dari bahasa arab takafala- yatakafulu- takaful yang berarti saling menanggung atau
saling menjamin. Asuransi dapat diartikan sebagai perjanjian yang berkaitan dengan
pertanggungan atau penjaminan atas risiko kerugian tertentu (Alokla & Daynes, 2017).
Menurut Praja (1994), asuransi syariah atau takaful adalah saling memikul risiko di
antara sesama orang, sehingga antara satu dengan lainnya menjadi penanggung atas risi-
ko yang lainnya. Saling pikul risiko tersebut dilakukan atas dasar saling tolong meno-
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long dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana ibadah (tabarru’)
yang ditunjukkan untuk menanggung risiko tersebut.

Takaful adalah pertanggungan berupa tolong menolong atau disebut juga dengan
perbuatan kafal, yaitu perbuatan saling tolong menolong dalam menghadapi sesuatu
risiko yang tidak diperkirakan sebelumnya. Dalam ekonomi Islam, asuransi syariah
(takaful) merupakan lembaga keuangan syariah non-bank yang bergerak di bidang jasa
penjaminan atau pertanggungan risiko. Oleh karena itu, asuransi syariah (takaful) dapat
dilihat sebagai lembaga keuangan atau perusahaan jasa keuangan non-bank yang ber-
operasi dalam bidang pertanggungan atau penjaminan risiko kepada para nasabah (Putri
etal., 2022).

Asuransi syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan
syariah, tolong menolong secara mutual yang melibatkan peserta dan operator. Syariah
berasal dari ketentuan-ketentuan di dalam Alqur’an dan As-sunnah. Kendati Alqur’an
dan Sunnah tidak menjelaskan secara tekstual tentang ketentuan asuransi syariah, tetapi
di dalamnya terdapat seperangkat prinsip-prinsip umum yang mengatur adanya penja-
minan atau pertanggungan. Oleh karena itu, para ulama menggali prinsip-prinsip
muamalah dalam Alqur’an dan Sunnah sebagai landasan hukum bagi pembentukan
lembaga keuangan syariah non-bank sejenis asuransi syariah atau takaful (Salman,
2018). Dari beberapa pengertian tersebut, asuransi syariah (takaful) merupakan pihak
yang menanggung atau menjamin segala risiko kerugian, kerusakan, kehilangan, atau
kematian yang dialami oleh nasabah (pihak tertanggung). Dalam hal ini, pihak tertang-
gung mengikat perjanjian (penjaminan risiko) dengan pihak penanggung atas barang
atau harta, jiwa, dan sebagainya berdasarkan prinsip bagi hasil yang mana kerugian dan
keuntungan disepakati oleh kedua belah pihak.

________ UU 40,3014 tentang [
e - Perasuransian - ~
/ \
[ POIK 1/2015 POIK 23/2015 POIK 27/2015 |
I * Penerapan Manajemen *Produk Asuransi dan Pemasaran =penilaian Kemampuan dan
. Produk Asuransi Kepatutan bagi Pihak Utama I
I Risiko. I
L L L
I POIK 67/2016 POIK 69/2016 POIK 72/2015 I
= Perizinan Usaha dan = Pemyelenggaraan Usaha » Kesehatan Keuangan I
I Kelembagaan I
I L L L I
I POUK 73/2016 POIK 55,2017 POJK 12/2017 |
I = Tata Kelolz Parusshazn #Laporan Berkala Perusahazn *Program Anti Pencucian Uang I
Perasuransizn Perasuransian dan Pencegahan Pendanzan
I Terorisme I
L L L
\ POIJK 10/2014 POJK 11/2014 '!
= Penilzian Tingkat Risiko = Pemneriksaan Langsung LUKNB
\ \ UKME f’
~_ Y — —___—__—__—_—————__ __ _ -

Sumber: Data diolah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022) .

Gambar 2. Dasar Hukum Asuransi
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Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) nomor 21/DSN-MUI/X/2001, asuransi syariah adalah usaha saling melindungi
dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk
aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah (Yusof, Lau, & Osman,
2015). Undang-Undang nomor 40 tahun 2014 tentang perasuransian menyatakan bahwa
asuransi merupakan kumpulan perjanjian yang terdiri atas perjanjian antara perusahaan
asuransi syariah dan pemegang polis, dan perjanjian di antara para pemegang polis,
dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah dengan tujuan saling
menolong dan melindungi dengan cara:

1. Melaksanakan tanggung jawab kepada peserta atau pemegang polis, karena kerugian,
kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta atau pemegang polis atas
terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau

2. Memberikan pembayaran didasarkan pada meninggalnya peserta atau pembayaran
yang didasarkan pada hidup peserta dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan
dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Dasar hukum asuransi dan hukum asuransi syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI di
Indonesia ditunjukkan pada skema Gambar 2 dan Gambar 3.

21/DSN-MUI/X/2001 * Pedoman Umum Asuransi Syariah.

51/DSN-MUI/111/2006 s Akad Mudharabah Musytarakah Pada Asuransi Syariah.

* Akad Wakalah Bil Ujrah pada Asuransi dan Reasuransi

52/DSN-MUI/1II/2006 S,

53/DSN-MUI/111/2006 ® Akad Tabarru’ pada Asuransi dan Reasuransi Syariah.

EIIDSN-MUI,‘IIIIZDH * Pengembalian dana Tabarru’ bagi Peserta Asuransi

yang Berhenti Sebelum Masa Perjanjian Berakhir.

99/DSN-MUI/XI1/2015 * Anuitas Syariah Untuk Program Pensiun

1“5!D5N-MU|M2016 * \Wakaf Manfaat Asuransi dan Manfaat Investasi pada

Asuransi liwa Syariah

Sumber: Data diolah (Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, 2022) .

Gambar 3. Dasar Hukum Asuransi Syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI

Secara operasional, asuransi syariah memiliki dua akad utama, yakni akad
tabarru’ dan akad tijarah. Skema akad operasional asuransi syariah ditunjukkan pada
Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4 tersebut, akad yang digunakan dalam asuransi sya-
riah (takaful) adalah akad tabarru’ dan akad tijarah. Akad tabarru’ adalah semua
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bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan
semata untuk tujuan komersial atau hibah. Di sisi lain, akad tijarah adalah semua
bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan komersial. Akad tijarah yang dimaksud ada-
lah mudharabah. Premi adalah kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah
dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan di dalam akad, sedangkan
klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai
dengan kesepakatan dalam akad (Ali, Raza, Puah, & Amin, 2019). Kesepakatan di
dalam akad sekurang-kurangnya harus menyebutkan hak dan kewajiban peserta dan
perusahaan; cara dan waktu pembayaran premi; jenis akad tijarah dan/atau akad
tabarru’, serta syarat-syarat yang disepakati sesuai dengan jenis asuransi yang diakad-
kan (Salim, 2016).

———

»w

Perusahaan Asuransi

Akad Tijarah

/” Akad Tijarah yang digunakan:
o Pengelolaan Risiko: Wakalah bil Ujrah
o Pengelolaan Investasi:
*  Wakalah bil Ujrah,
J * Mudharabah, atau
& * Mudharabah Musytarakah S

Akad Tabarru’ Antara
Sesama Peserta

Sumber: Data diolah (Hassan, 2019).

Gambar 4. Akad Operasional Asuransi Syariah

Kedudukan para pihak dalam akad tijarah dan tabarru’, jika dalam akad tijarah
(mudharababh), perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta bertin-
dak sebagai shahibul mal (pemegang polis), sedangkan dalam akad tabarru’ (hibah),
peserta memberikan hibah yang digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena
musibah dan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah (Raza, Ahmed, Ali, &
Qureshi, 2020). Dalam ketentuan berikutnya disebutkan jenis akad tijarah dapat diubah
menjadi jenis akad tabarru’ apabila pihak yang tertahan haknya dengan sukarela
melepaskan haknya, sehingga hal itu dapat menggugurkan kewajiban pihak yang belum
menunaikan kewajibannya. Jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad
tijarah.

Akad tijarah digunakan sebagai pengelolaan risiko dan investasi di dalam
asuransi syariah. Akad tijarah dalam pengelolaan risiko biasanya dilakukan dengan
wakalah bil ujrah. Akad wakalah bil ujrah adalah akad tijarah yang memberikan kuasa
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kepada perusahaan sebagai wakil peserta untuk mengelola dana fabarru’ dan/atau dana
investasi peserta, sesuai kuasa atau wewenang yang diberikan dengan imbalan berupa
ujrah (fee). Di sisi lain, akad tijarah yang digunakan untuk mengelola investasi dibagi
menjadi tiga akad, yaitu wakalah bil ujrah, mudharabah, dan mudharabah musytara-
kah. Pada asuransi syariah, peserta membayarkan kontribusi (premi) berupa dua hal,
yakni iuran tabarru’ dan ujrah. luran tabarru’ digunakan untuk penanganan risiko dan
investasi, sedangkan ujrah ditarik dengan tujuan untuk biaya akuisisi (komisi pemasar
dan komponen lainnya), biaya pemeliharaan, biaya administrasi dan umum, serta
margin keuntungan (Sallemi, Hadiji, & Zouari, 2021). Skema alur alokasi dana asuransi
syariah ditunjukkan pada Gambar 5.

| Alur Alokasi Dana |

1

) . i
THIEIE TERBIITLY | A :
Tanohud i i

Wiokaioh

3
-b-4-4=1  Kontribusi Tabam |

Investasi Peserta

Manfaat /
Penarikan

Biaya Operasional Investasi
Giardh Eeban Investasi
DANA TABARRUY
TaNARUD | oawapRusmman | oaxamvestas pescRTa

Sumber: Data diolah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Mudharabah
| Hasillnvestasi - 0
Hasil Investasi
— Pembagian Surplus
i Undervriting
B aniad l i

| Kontribusi Reasuransi | i Hasil In =
|
:

Penyisihan Teknis |

------ = Surplus Underwriting  per----=-!
_ S —

Gambar 5. Alur Alokasi Dana Asuransi Syariah

Berdasarkan Gambar 5, kedudukan peserta adalah pemberi dana hibah yang
digunakan untuk menolong peserta lainnya yang terkena musibah. Perusahaan asuransi
bertindak sebagai pengelola dana hibah atas dasar akad wakalah. Pembukaan dana
tabarru’ juga harus terpisah dari dana lainnya. Pihak perusahaan asuransi mendapatkan
bagi hasil dari jasa investasi dana tabarru’ tersebut dengan akad mudharabah musyta-
rakah atau berdasarkan akad wakalah bil ujrah. Ketentuan surplus underwriting dan
defisit underwriting telah diatur dalam fatwa DSN. Ketika mengalami surplus under-
writing atas dana tabarru’, maka perusahaan asuransi syariah melakukan aksi penya-
luran dana sebagai cadangan akun zabarru’ dan dibagikan kepada para peserta yang
memenuhi syarat aktuaria/manajemen risiko, serta dibagikan kepada perusahaan asuran-
si dan peserta sepanjang disepakati oleh para peserta. Dengan demikian, persetujuan
alternatif yang dipilih sangat penting untuk dituangkan di dalam akad. Di sisi lain,
defisit underwriting menjadi tanggung jawab perusahaan asuransi yang diberikan dalam
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bentuk gardh (pinjaman). Pengembalian dana gardh kepada perusahaan asuransi disi-
sihkan dari dana tabarru’.

KESIMPULAN DAN SARAN

Cryptocurrency adalah bentuk simpanan digital yang menggunakan teknik kripto-
grafi atau sandi rahasia. Cryptocurrency ini tidak dikendalikan oleh sebuah lembaga
seperti bank, negara, atau perusahaan tertentu melainkan menggunakan sebuah server
yang bersifat terdesentralisasi. Kehadiran cryptocurrency menawarkan solusi agar
semua orang dapat melakukan proses transaksi ekonomi secara bebas. Cryptocurrency
menggunakan sistem yang tidak dapat dikendalikan oleh siapa pun, karena crypto-
currency menggunakan jaringan yang dapat mendokumentasikan transaksi secara
langsung, tanpa ada pihak ketiga. Namun, konsep cryptocurrency di dalam keuangan
Islam harus dipertimbangkan lebih hati-hati, karena ada banyak masalah yang muncul
akibat cryptocurrency tidak memiliki nilai intrinsik. Manajemen cryptocurrency meli-
batkan banyak risiko terhadap pengguna, penerima, manajemen, operasi, dan sistem.

Risiko yang terjadi diakibatkan karena kegagalan teknologi, kerusakan sistem,
peretasan, kehilangan modal, tindakan penipuan, malpraktik, risiko perang, bencana
alam, kematian, kebangkrutan, sanksi, dan ketidakpatuhan. Semua jenis risiko tersebut
dapat dikategorikan ke dalam Klasifikasi risiko yang diakui, yaitu risiko subjektif,
objektif, atau murni. Dalam manajemen cryptocurrency halal, klasifikasi risiko harus
direncanakan dan mencakup skema takaful yang ditangguhkan. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk menciptakan kepercayaan masyarakat di pasar. Berdasarkan kesim-
pulan tersebut, artikel ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para investor crypto-
currency agar mempertimbangkan manajemen risiko yang dapat terjadi di masa yang
akan datang, sehingga penulis menyarankan untuk mempertimbangkan penggunaan
skema takaful sebagai salah satu solusi pelaksanaan investasi cryptocurrency halal yang
dapat meminimalkan terjadinya risiko.
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